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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil uji eksperimental kuat tekan beton dengan menggunakan limbah 

genting beton sebagai alternatif agregat kasar daur ulang dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Beton campuran 1 dengan komposisi 25% agregat kasar daur ulang, 75% 

agregat kasar alami dengan nominal maksimum ukuran agregat 19 mm dan 

100% agregat halus alami memiliki kuat tekan rata-rata 28 hari sebesar 25,146 

MPa dan kuat tekan aktual sebesar 21,933 MPa. Beton campuran 1 mengalami 

kenaikan kuat tekan aktual sebesar 9,67% dari kuat tekan rencana. 

2. Beton campuran 2 dengan komposisi 25% agregat kasar daur ulang, 75% 

agregat kasar alami dengan nominal maksimum ukuran agregat 19 mm dan 

100% agregat halus alami serta Polcon memiliki kuat tekan rata-rata 28 hari 

sebesar 21,893 MPa dan kuat tekan aktual sebesar 18,882 Mpa. Beton 

campuran 2 mengalami penurunan kuat tekan aktual sebesar 5,59% dari kuat 

tekan rencana. 

3. Beton campuran 3 dengan komposisi 25% agregat kasar daur ulang, 75% 

agregat kasar alami dengan nominal maksimum ukuran agregat 12,5 mm dan 

100% agregat halus alami serta Polcon memiliki kuat tekan rata-rata 28 hari 

sebesar 25,883 MPa dan kuat tekan aktual sebesar 23,627 MPa. Beton 

campuran 3 mengalami kenaikan kuat tekan aktual sebesar 18,13% dari kuat 

tekan rencana. 

4. Beton campuran 3 memiliki nilai kuat tekan aktual yang paling tinggi 

dibandingkan nilai kuat tekan aktual campuran 1 dan 2, karena agregat kasar 

yang digunakan pada campuran 3 mempunyai ukuran agregat maksimum 12,5 

mm dan penambahan Polcon. 
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5. Kuat tekan aktual dari campuran 2 tidak memenuhi kuat tekan rencana sebesar 

20 MPa dan menghasilkan kuat tekan rata-rata 28 hari sebesar 21,893 MPa 

karena pada saat pengecoran campuran beton 2 lebih encer dari campuran lain. 

6. Beton daur ulang yang menggunakan agregat limbah genting beton dengan 

penambahan Polcon dapat digunakan untuk struktur rumah tinggal sederhana. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan pada uji eksperimental ini dengan sebagian agregat kasar 

menggunakan limbah genting beton adalah sebagai berikut: 

1. Setelah pengadukan bahan-bahan beton dilakukan, campuran beton daur ulang 

perlu segera dimasukkan ke dalam silinder agar beton tidak mengeras di luar 

silinder, karena jika beton sudah mengeras maka akan sulit untuk dicetak 

sehingga tidak akan menghasilkan kuat tekan beton yang maksimal. 

2. Kadar Polcon yang digunakan harus diperhatikan jumlahnya karena 

berpengaruh kepada kekentalan adukan beton daur ulang dan kuat tekan beton 

yang direncanakan. 

3. Beton campuran 2 lebih encer dari campuran 1 dan 3 karena ada penambahan 

air lebih dari hasil mix design pada saat pengadukan berlangsung. Hal ini 

dilakukan karena campuran 2 terlihat kental sehingga sulit untuk dilakukan 

pencetakan, oleh sebab itu perlu diperhatikan dalam penambahan jumlah air. 

4. Untuk penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kekuatan beton daur ulang 

menggunakan Polcon dapat digunakan berbagai macam variasi alternatif 

agregat kasar daur ulang seperti limbah beton, limbah paving block atau limbah 

keramik dengan komposisi jumlah perbandingan antara agregat kasar daur 

ulang dengan agregat kasar alami yang lebih beragam. 
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